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A. Pengertian Media Pembelajaran  

Kata media berasal dari bahasa latin ‘medius’ yang secara harfiah 

berarti ‘tengah’, ‘perantara’, atau ‘pengantar’1. Menurut Bovee yang dikutip 

Ena (2001), media adalah sebuah alat yang mempunyai fungsi 

menyampaikan pesan2. Selain itu beberapa ahli mengemukakan bahwa 

media dalam proses pembelajaran cenderung diartikan alat-alat grafis, 

fotografis atau elektronis untuk menangkap, memproses dan menyusun 

kembali informasi dan menyusun kembali informasi visual atau verbal. 

Dengan demikian, media merupakan wahana penyalur informasi 

belajar atau penyalur pesan. Telah banyak pakar dan juga organisasi 

(lembaga) yang mendefinisikan media ini, beberapa definisi tentang media 

pembelajaran ini adalah sebagai berikut: media pembelajaran atau media 

pendidikan adalah seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai untuk media 

pendidikan seperti radio, televisi, buku, koran, majalah dan sebagainya, ahli 

lain menyampaikan bahwa media adalah teknologi pembawa pesan yang 

dapat    dimanfaatkan   untuk   keperluan    pembelajaran.   Media merupakan  
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sarana komunikasi dalam bentuk cetak maupun audio visual, termasuk 

teknologi perangkat kerasnya. Media adalah alat bantu untuk memberikan 

perangsang bagi peserta didik supaya terjadi proses belajar. Lain lagi dengan 

yang menyatakan bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat 

dipergunakan untuk menyalurkan pesan yang dapat merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian dan kemauan peserta didik untuk belajar3. 

Dari berbagai pendapat di atas, jelaslah bahwa pada dasarnya semua 

pendapat tersebut memosisikan media sebagai suatu alat atau sejenisnya 

yang dapat dipergunakan sebagai pembawa pesan dalam suatu kegiatan 

pembelajaran. Pesan yang dimaksud adalah materi pelajaran. Keberadaan 

media dimaksudkan agar pesan dapat lebih mudah dipahami dan dimengerti 

oleh peserta didik. Bila media adalah sumber belajar, secara luas dapat 

diartikan bahwa manusia, benda, ataupun peristiwa yang memungkinkan 

anak didik memperoleh pengetahuan dan keterampilan dapat disebut 

sebagai media. 

 

 

                                                
3
 Rachmad, Antonius. Pengantar Multimedia. (Yogyakarta: Fakultas Teknik  

Informatika Universitas Kristen Duta Wacana, 2005).hlm. 5 
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Beberapa tujuan media pembelajaran dalam proses belajar siswa, 

yaitu: 

a. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar. 

b. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 

dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai 

tujuan pembelajaran. 

c. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 

 komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh  guru, sehingga 

siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi bila guru 

mengajar pada setiap jam pelajaran. 

d. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya 

mendengarkan uraian guru, mendemontrasikan, memerankan dan 

 lain-lain4. 

Secara umum, manfaat media dalam proses pembelajaran adalah 

memperlancar interaksi antara guru dengan siswa sehingga kegiatan 

pembelajaran akan lebih efektif dan efisien. Tetapi secara lebih khusus 

beberapa manfaat media yang lebih rinci Kemp dan Dayton misalnya 

mengidentifikasi beberapa manfaat media dalam pembelajaran, yaitu: 

 

                                                
4
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a. Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan. 

Setiap guru mungkin mempunyai penafsiran yang  berbeda-beda 

terhadap suatu konsep materi pelajaran tertentu. Dengan bantuan 

media, penafsiran yang beragam tersebut dapat dihindari sehingga 

dapat disampaikan kepada siswa secara seragam. 

b. Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik. 

Dengan berbagai potensi yang dimilikinya, media dapat menampilkan 

informasi melalui suara, gambar, gerakan dan warna, baik secara 

alami maupun manipulasi. 

c. Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif. 

Media dapat membantu guru dan siswa melakukan komunikasi dua 

arah secara aktif selama proses pembelajaran. 

d. Efisiensi dalam waktu dan tenaga. 

Dengan media, tujuan pembelajaran akan lebih mudah tercapai secara 

maksimal dengan waktu dan tenaga seminimal mungkin. 

e. Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa 

Penggunaan media bukan hanya membuat proses pembelajaran lebih 

efisien, tetapi juga membantu siswa menyerap materi belajar lebih 

mendalam dan utuh. 

f. Media memungkinkan proses belajar dapat dilakukan di mana saja 

dan kapan saja. 
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Media pembelajaran dapat dirancang sedemikian rupa sehingga siswa 

dapat melakukan kegiatan belajar secara lebih leluasa, kapanpun dan 

dimanapun, tanpa tergantung pada keberadaan seorang guru. 

g. Media dapat menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan 

proses belajar. 

Dengan media, proses pembelajaran  menjadi lebih menarik sehingga 

mendorong siswa untuk mencintai ilmu pengetahuan dan gemar 

mencari sendiri sumber-sumber ilmu pengetahuan. 

h. Merubah peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif5 

 

B. Faktor yang dipertimbangkan dalam Memilih Media  

Menurut Drs. Syaiful Bahri dan Drs Aswan Zain, ada beberapa factor 

yang perlu diperhatikan dalam pemilihan media belajar siswa yaitu sebagai 

berikut 6: 

 

 

 

                                                
5
 Aristo Rahadi,. Media Pembelajaran. (Jakarta; Direktorat Tenaga kependidikan 

Direktorat Jendral Pendidikan dasar dan Menengah Departemen Pendidikan Nasional. 2003) 
hlm.15 

6
 Syaiful Bahri Djamarah Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1997),    
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a. Obyektivitas 

Guru tidak boleh memilih media atas dasar kesenangan pribadi. Jika 

secara obyektif , berdasarkan penelitian suatu pengajaran menunujukkan 

keefektifan & keefisienan yang tinggi, maka guru jangan merasa bosan 

menggunakannya. Untuk menghindari pengaruh unsur subyektif guru, dalam 

pemilihan media guru dapat meminta saran dari teman atau siswa itu sendiri. 

b. Program Pengajaran 

Program pengajaran yang akan disampaikan harus sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku(isi, struktur, dan kedalaman) 

c. Sasaran Program 

Sasaran program yang dimaksud adalah anak didik yang akan 

menerima informasi pengajaran melalui media pengajaran. Pada tingkat usia 

tertentu dan dalam kondisi tertentu, siswa mempunyai kemampuan tertentu 

baik cara berpikir, daya imajinasi, dan daya tahan dalam belajar.  Pemilihan 

media harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa (segi bahasa, 

symbol yang digunakan, cara & kecepatan penyajian). 

d. Situasi dan Kondisi 

1) Situasi & kondisi sekolah seperti ukuran gedung dan 

perlengkapannya 
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2) Situasi & kondisi anak didik seperti jumlah anak didik, motivasi 

anak didik, dan kegairahan anak didik 

e. Kualitas Teknik 

Yang  dimaksud dengan kualitas teknik adalah sudah lengkap dan 

sudah jelaskah alat bantu yang ingin digunakan?? 

f. Keefektifan/Keefisienan Penggunaan 

Keefektifan berpengaruh terhadap hasil yang dicapai. Sedangkan 

efisiensi berpengaruh terhadap proses pencapaian hasil tersebut. Contoh 

dari keefisienan penggunaan adalah apakah dengan media tersebut waktu, 

biaya, dan tenaga yang dikeluarkan untuk mencpai tujuan tersebut sudah 

sedikit mungkin? Sedangkan contoh dari tingkat keefektifan penggunaan 

adalah apakah dengan media tersebut informasi dapat diserap oleh siswa 

dengan optimal? 

 

C. Media Pembelajaran Visual Realia  

Media Visual menurut Daryanto artinya semua alat peraga yang 

digunakan dalam proses belajar yang bisa dinikmati lewat panca-indera 

mata.Media visual (image atau perumpamaan) memegang peran yang 

sangatpenting dalam proses belajar. Media visual dapat memperlancar 

pemahaman  dan   memperkuat  ingatan.  Visual  dapat  pula  menumbuhkan  
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minat siswa dan dapat memberikan hubungan antara isi materi pelajaran 

dengan dunia nyata7. 

Media realia adalah benda nyata yang digunakan sebagai bahan atau 

sumber belajar. Pemanfaatan media realia tidak harus dihadirkan secara 

nyata dalam ruang kelas, melainkan dapat juga dengan cara mengajak siswa 

melihat langsung (observasi) benda nyata tersebut ke lokasinya8. 

            Realia dapat digunakan dalam kegiatan belajar dalam bentuk 

sebagaimana adanya, tidak perlu dimodifikasi, tidak ada pengubahan kecuali 

dipindahkan dari kondisi lingkungan aslinya. Ciri media realia yang  asli 

adalah benda yang masih dalam keadaan utuh, dapat dioperasikan, hidup, 

dalam ukuran yang sebenarnya, dan dapat dikenali sebagai wujud aslinya. 

Media realia sangat bermanfaat terutama bagi siswa yang tidak memiliki 

pengalaman  terhadap benda tertentu. 

            Misalnya untuk mempelajari binatang langka, siswa diajak melihat 

badak yang ada di kebun binatang. Selain observasi dalam kondisi aslinya, 

penggunaan media realia juga dapat dimodifikasi. Modifikasi media realia 

bisa berupa:   potongan   benda  (cutaways),  benda contoh  (specimen),  dan  

                                                
7
 Daryanto. Media Visual untuk PengajaranTeknik (Bandung: Tarsito, 1993) hlm. 27 

 
8
 Indriana, D. Ragam Alat Baantu Media Pengajaran. Mengenal, Merancang,  dan 

Mempraktikannya. (Jogjakarta: DIVA Press, 2011), hlm.15. 
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pameran (exhibid). Cara potongan (cutaways)  adalah benda sebenarnya 

tidak digunakan secara utuh atau menyeluruh, tetapi hanya diambil sebagian 

saja yangdianggap penting dan dapat mewakili aslinya. Misalnya binatang 

langka hanya diambil bagian kepalanya saja. 

            Benda contoh (specimen) adalah benda asli tanpa dikurangi 

sedikitpun. Yang dipakai sebagai contoh untuk mewakili karakter darisebuah 

benda dalam jenis atau kelompok tertentu. Misalnya beberapa ekor ikanhias 

dari jenis tertentu, yang dimasukkan dalam sebuah toples berisi air untuk 

diamati di dalam kelas. Pameran (exhibit) menampilkan benda benda tertentu 

yang dirancang seolah olah berada dalam lingkungan atau situasi aslinya. 

Misalnya senjata senjata kuno yang masih asli ditata dan dipajang seolah 

olah mengambarkan situasi perang pada jaman dulu. 

Langkah langkah Pembelajaran Media Realia adalah  

a. Guru menyampaikan inti materi dan kompetensi yang ingin dicapai  

b. Siswa diminta untuk berpikir tentang materi/permasalahan yang 

disampaikan guru  

c. Guru menyajikan alat peraga media dan menjelaskan detail materi 

pada alat peraga tersebut.  
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d. Siswa diminta membentuk kelompok (kelompok 6-7 orang) dan 

mengutarakan hasil  pemikiran masing-masing dalam percobaan dan 

pengamatan pada alat perga tersebut. 

e. Guru bersama siswa mengamati hasil percobaan tersebut  

f. Berawal dari kegiatan tersebut mengarahkan pembicaraan pada pokok  

permasalahan dan menambah materi yang belum diungkapkan para 

siswa  

2) Guru memberi kesimpulan dan menutup pembelajaran9  

 

D. Hasil Belajar  

1. Pengertian Hasil Belajar 

Untuk memperoleh pengertian yang objektif tentang hasil belajar, perlu 

dirumuskan secara jelas dari kata diatas, karena secara etimologi hasil 

belajar terdiri dari dua kata yaitu hasil dan belajar.  

Menurut kamus bahasa Indonesia, hasil adalah suatu yang ada 

(terjadi) oleh suatu kerja, berhasil sukses.10 Sementara menurut R.gagne 

hasil dipandang sebagai kemampuan internal yang menjadi milik orang serta 

orang itu melakukan sesuatu.11 Sedangkan belajar menurut Morgan, dalam 

buku Introduction to Psychology (1978) mengemukakan bahwa belajar 

                                                
9
 Ibid., hlm 25 

10
 Hartono, Kamus Praktis Bahasa Indonesia, (Jakarta: Rienika Cipta, 1996), hal. 53 

11
 Depag, Pedoman Pelaksanaan Pembelajaran Tematik, Jakarta: Direktorrat Jendral 

Kelembagaan Islam,2005, hal. 46 
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adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi 

sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman.12 

Menurut Slameto, secara psikologis belajar merupakan suatu proses 

perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan 

lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan 

tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku.13  

Belajar berarti proses usaha yang dilakukan individu guna 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan 

sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya. Adapula yang mengatakan bahwa belajar adalah suatu 

perubahan yang terjadi dalam diri organisme disebabkan oleh pengalaman 

yang dapat mempengaruhi tingkah laku organisme tersebut.14 

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

adalah semua perubahan tingkah laku yang tampak setelah berakhirnya 

perbuatan belajar baik perubahan pengetahuan, sikap, maupun keterampilan, 

karena didorong dengan adanya suatu usaha dari rasa ingin terus maju untuk 

menjadikan diri menjadi lebih baik.  

 

                                                
12

 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan Jakarta: 1990, cet ke 5. hal. 84 
13

 Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, (Rineka Cipta:Jakarta, 
1995),  Cet ke 2, hal. 2 
 

14
 Muhibbin Syah,  Psikologi Pendidikan, (Bandung: Rosada 2008), cet ke 14, hal. 89 
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Penilaian pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui perkembangan 

hasil belajar siswa dan hasil mengajar guru. Informasi hasil belajar berupa 

kompetensi dasar yang sudah dipahami dan yang belum dipahami oleh 

sebagian besar siswa. Hasil belajar siswa digunakan untuk memotivasi siswa 

dan guru agar melakukan perbaikkan dan peningkatan kualitas proses 

pembelajaran.  

Perbaikkan dan peningkatan kualitas pembelajaran dilakukan dalam 

bentuk program remedial dan pengayaan berdasarkan hasil evaluasi hasil 

penilaian. Apabila dalam satu kesatuan waktu tertentu sebagian besar siswa 

belum mencapai tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar, maka guru 

melaksanakan program remedial, sedangkan bagi siswa yang telah 

menguasai diberi program pengayaan. Jadi prinsip dasar kegiatan mengelola 

hasil penilaian adalah pemanfaatan hasil penilaian untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran. 

Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku. 

Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang luas mencakup 

bidang kognitif, afektif, dan psikomotoris.  

Laporan hasil belajar siswa mencakup aspek kognitif, aspek 

psikomotor, dan aspek afektif. Informasi aspek afektif dan psikomotor 

diperoleh dari sistem tagihan yang digunakan untuk mata pelajaran sesuai 

dengan tuntutan kompetensi dasar. Tidak semua mata pelajaran memiliki 

aspek psikomotor,  hanya mata pelajaran tertentu saja yang dinilai aspek 
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psikomotornya, yaitu yang melakukan kegiatan praktek di laboratorium atau 

bengkel. Informasi aspek afektif diperoleh melalui kuesioner atau 

pengamatan yang sistematik.  

Hasil belajar aspek kognitif, psikomotor, dan afektif tidak dijumlahkan, 

karena dimensi yang diukur berbeda. Masing-masing dilaporkan sendiri-

sendiri dan memiliki makna yang penting. Ada orang yang memiliki 

kemampuan kognitif yang tinggi, kemampuan psikomotor cukup, dan memiliki 

minat belajar yang cukup. 

Namun ada orang lain yang memiliki kemampuan kognitif cukup, 

kemampuan psikomotor tinggi. Bila skor kemampuan kedua orang itu 

dijumlahkan, bisa jadi skornya sama, sehingga kemampuan kedua orang itu 

tampak sama walau sebenarnya karakteristik kemampaun mereka berbeda.  

Apabila skor kemampuan kognitif dan psikomotor dijumlahkan maka 

akan berakibat ada informasi yang hilang. Yaitu karakteristik spesifik 

kemampuan masing-masing individu. Di dunia ini ada orang yang 

kemampuan berpikirnya tinggi, tetapi kemampuan psikomotornya rendah. 

Agar sukses, orang ini harus bekerja pada bidang pekerjaaan yang 

membutuhkan kemampuan berpikir tinggi dan tidak dituntut harus melakukan 

kegiatan yang membutuhkan kemampuan psikomotor yang tinggi.  

Oleh karena itu, laporan hasil belajar, selain muncul skor juga muncul 

keterangan tentang penguasaan siswa terhadap materi yang telah dipelajari. 

Dengan demikian pada laporan itu selain ada ketentuan lulus atau tidak 
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lulusnya seseorang siswa juga ada keterangan materi apa saja yang sudah 

dikuasai dan materi apa saja yang belum dikuasai siswa.  

 
2. Mengukur Hasil Belajar  

Untuk mengukur dan mengevaluasi tingkat keberhasilan belajar 

tersebut dapat dilakukan melalui tes prestasi belajar. Berdasarkan tujuan dan 

ruang lingkupnya, tes prestasi belajar dapat digolongkan ke dalam jenis 

penilaian sebagai berikut:  

a) Tes Formatif 

Penilaian formatif adalah kegiatan penilaian yang bertujuan untuk 

mencari umpan balik (feedback). Penilaian ini digunakan untuk mengukur 

satu atau beberapa pokok bahasan tertentu dan bertujuan untuk 

memperoleh gambaran tentang daya serap siswa terhadap pokok 

bahasan tersebut. Hasil tes ini dimanfaatkan untuk memperbaiki proses 

belajar mengajar bahan tertentu pokok bahasan tertentu. Jadi sebenarnya 

penilaian tes formatif ini tidak hanya dilakukan pada tiap akhir pelajaran, 

tetapi bisa juga ketika pelajaran sedang berlangsung.  

Dari uraian di atas, bahwa penilaian formatif tidak hanya berbentuk tes 

tertulis dan hanya dilakukan pada setiap akhir pelajaran, tetapi dapat pula 

berbentuk pertanyaan-pertanyaan lisan atau tugas-tugas yang diberikan 

selama pelajaran berlangsung ataupun sesudah pelajaran selesai. Dalam 
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hubungan ini maka pre tes dan post tes yang biasa dilakukan dalam 

sistem pengajaran.15 

b) Tes Subsumatif 

Tes ini meliputi sejumlah bahan penngajaran tertentu yang telah 

diajarkan dalam waktu tertentu. Tujuannya adalah untuk memperoleh 

gambaran daya serap siswa untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Hasil tes subsumatif ini dimanfaatkan untuk memperbaiki proses belajar 

mengajar dan diperhitungkan dalam menentukan nilai raport. 

c) Tes Sumatif 

Penilaian sumatif adalah penilaian yang dilakukan untuk memperoleh 

data atau informasi sampai dimana penguasaan atau pencapaian belajar 

siswa terhadap bahan pelajaran yang telah dipelajarinya selama jangka 

waktu tertentu. Tes ini diadakan untuk mengukur daya serap siswa 

terhadap bahan-bahan pokok bahasan yang telah diajarkan selama satu 

semester, satu atau dua tahun pelajarannya. Tujuannya adalah untuk 

menetapkan tingkat atau keberhasilan belajar siswa dalam suatu periode 

tertentu. Hasil dari tes sumatif ini dimanfaatkan untuk kenaikan kelas, 

menyusun peringkat (rangking) atau sebagai ukuran mutu sekolah.16  

 

                                                
15

 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip Dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2000), Cet IX, hal. 26 

16
 Syaiful Djamarah, Aswan Zain, Op. Cit. hal. 106-107 
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Setiap proses belajar mengajar selalu menghasilkan hasil belajar. 

Masalah yang dihadapi adalah sampai di tingkat mana Prestasi (hasil) belajar 

yang dicapai. Untuk mengetahui sampai di mana tingkat keberhasilan belajar 

siswa terhadap proses belajar yang dilakukannya dan juga untuk mengetahui 

keberhasilan mengajar guru, kita dapat menggunakan acuan tingkat 

keberhasilan tersebut sejalan dengan kurikulum yang berlaku saat ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Istimewa/ maksimal : Apabila seluruh bahan pelajaran yang 

diajarkan dapat dikuasai oleh siswa. 

2. Baik sekali/ optimal : Apabila sebagian besar (76 % s.d. 99 %) 

bahan pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai oleh siswa. 

3. Baik/ minimal : Apabila bahan pelajaran yang diajarkan hanya 60 % 

s.d. 75 % saja dikuasai oleh siswa. 

4. Kurang : Apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari 60 % 

dikuasai oleh siswa.17 

 
 

3. Kriteria Hasil Belajar  

Keberhasilan aktivitas belajar seseorang tergantung dari seberapa 

jauh tujuan-tujuan belajarnya itu tercapai. Karena itu perlu disusun dan 

ditelusuri keberhasilan belajarnya, agar masing – masing individu dapat 

                                                
17

 Syaiful Bahri Djamarah Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 1997),  hal. 107 
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mengetahui keberhasilan yang dicapai dalam belajarnya. Yang menjadi 

petunjuk bahwa suatu proses belajar mengajar dianggap berhasil adalah hal 

– hal sebagai berikut: 

a. Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai 

prestasi tinggi, baik secara individual maupun kelompok. 

b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran atau 

instruksional khusus maupun standar kompetensinya telah dicapai 

oleh siswa, baik secara individual maupun kelompok18. 

 

4. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  

Sedangkan menurut Slameto faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan belajar itu dapat dibagi menjadi 2 bagian besar yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal.19  

a. Faktor internal 

1) Faktor biologis (jasmaniah). Keadaan jasmani yang perlu 
diperhatikan, pertama kondisi fisik yang normal atau tidak memiliki 
cacat sejak dalam kandungan sampai sesudah lahir. Kondisi fisik 
normal ini terutama harus meliputi keadaan otak, panca indera, 
anggota tubuh. Kedua, kondisi kesehatan fisik. Kondisi fisik yang 
sehat dan segar sangat mempengaruhi keberhasilan belajar.  

2) Faktor Psikologis. Faktor psikologis yang mempengaruhi 

keberhasilan belajar ini meliputi segala hal yang berkaitan dengan 
kondisi mental seseorang. Kondisi mental yang dapat menunjang 
keberhasilan belajar adalah kondisi mental yang mantap dan stabil. 

                                                
18

 Moh. Uzer Usman, Lilis Setiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar, 
Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993, hal. 8 

19
 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2003), hlm. 64 
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Faktor psikologis ini meliputi hal-hal berikut. Pertama, intelegensi. 
Intelegensi atau tingkat kecerdasan dasar seseorang memang 
berpengaruh besar terhadap keberhasilan belajar seseorang. 
Kedua, kemauan. Kemauan dapat dikatakan faktor utama penentu 
keberhasilan belajar seseorang. Ketiga, bakat. Bakat ini bukan 
menentukan mampu atau tidaknya seseorang dalam suatu bidang, 
melainkan lebih banyak menentukan tinggi rendahnya kemampuan 
seseorang dalam suatu bidang. 

b. Faktor Eksternal 
1) Faktor lingkungan keluarga. Faktor lingkungan rumah atau keluarga 

ini merupakan lingkungan pertama dan utama pula dalam 
menentukan keberhasilan belajar seseorang. Suasana lingkungan 
rumah yang cukup tenang, adanya perhatian orangtua terhadap 
perkembangan proses belajar akan mempengaruhi keberhasilan 
belajarnya. 

2) Faktor lingkungan sekolah. Lingkungan sekolah sangat diperlukan 
untuk menentukan keberhasilan belajar siswa. Hal yang paling 
mempengaruhi keberhasilan belajar para siswa disekolah mencakup 
strategi mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa 
dengan siswa, pelajaran, waktu sekolah, tata tertib atau disiplin yang 
ditegakkan secara konsekuen dan konsisten. 

3) Faktor lingkungan masyarakat. Seorang siswa hendaknya dapat 
memilih lingkungan masyarakat yang dapat menunjang keberhasilan 
belajar. Masyarakt merupkan faktor ekstern yang juga berpengruh 
terhadap belajar siswa karena keberadannya dalam masyarakat. 
Lingkungan yang dapat menunjang keberhasilan belajar diantaranya 
adalah, lembaga-lembaga pendidikan nonformal, seperti kursus 
bahasa asing, bimbingan tes, pengajian remaja dan lain-lain. 

 

Dengan meperhatikan faktor-faktor tersebut diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar seseorang dan dapat mencegah siswa dari 

penyebab-penyebab terhambatnya pembelajaran. 

 

E. Pentingnya Media Visual Realia dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui 

kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang 
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yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang 

relatif menetap. Anak yang berhasil dalam belajar ialah berhasil mencapai 

tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan-tujuan instruksional.   

Dengan demikian hasil belajar merupakan akibat dari belajar yang 

terjadi dan ditunjukkan dalam bentuk perubahan tingkah laku. Pada 

umumnya hasil belajar dinilai melalui tes, baik tes tulis maupun lisan, baik tes 

uraian maupun objektif dan hasil belajar untuk mengetahui kemampuan 

seseorang setelah mangalami pengalaman belajarnya, dari tidak tahu 

menjadi tahu, dari tidak bisa menjadi bisa. Salah satu usaha untuk 

meningkatkan hasil belajar adalah dengan memperbaiki pembelajaran. 

Untukitu dibutuhkan satu formulasi yang kemudian disebut identifikasi 

masalah yang melahirkan sebab akibat. Salah satu yang pada umumnya 

menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa adalah pemilihan dan 

penggunaan model pembelajaran.  

             Media Realia dapat digunakan dalam kegiatan belajar dalam bentuk 

sebagaimana adanya, tidak perlu dimodifikasi, tidak ada pengubahan kecuali 

dipindahkan dari kondisi lingkungan aslinya. Ciri media realia yang  asli 

adalah benda yang masih dalam keadaan utuh, dapat dioperasikan, hidup, 

dalam ukuran yang sebenarnya, dan dapat dikenali sebagai wujud aslinya. 

Media realia sangat bermanfaat terutama bagi siswa yang tidak memiliki 

pengalaman  terhadap benda tertentu, sehingga meningkatkan hasil belajar. 


